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PENDAHULUAN

Sistemn peranion modern saat ind, sangat bergantung terhadap penggunian
hahan-bahan kimis sepertl pupuk sintetis, fungisids dan pestisida yung sccara
tdak langsung telah menimbulkan tekanan terhadop lingkungan.  Adanya
kesadaran akan dampak negutif yang ditimbulkan bahan-bahan kimis tersebut.
mendorong perkembangan di bidang hioteknologi untuk menghasilhan produk-
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tersebut adalah senyawa yang dibasilkan secara alami oleh mikroorganisme untuk
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Dalam proses pertumbuhan tanaman, mikroorganisme memiliki peran yang
sangat penting untuk  memacu  pertumbuhan,  meningkatkan produktivitas
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ABSTRAK

Penggunaan bahan-bahan kimia seperti pupuk sintetis dalam sisten
pertanian, dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Asam
giberelat (GAs) merupakan hormon pertumbuhan alami tanaman yang
mampu dihasilkan oleh mikroorganisme tertentu, seperti jamur. Penektian ini
bertujuan untuk menguji kemampuan isolat selulolitk dan ligranoltik lokal
Riau dalam menghasilkan asam giberelat (GAsy) Sebanyak 15 isolat jamur,
dikulturkan pada medium Potafo Dextrose Broth (PDB) selama 7 han
Produksi GAy oleh Isolal, diuji dengan metode spekirofotometn isolal
Penicillium PNE4 mampu menghasilkan asam giberelal dengan konsentrasi
lertinggi yaitu 44 g/L, sedangkan konsentrasi lerendah dihasikkan oleh
Penicillium PN6 yaitu 0,684 g/l Produksi GA; oleh masing-masing isolal
tidak memiliki korelasi dengan pH akhir medium maupun berat kering isolat,

Kata kunci : Asam giberelat, isolat lokal Riau, Potsto Dextrose Broth,
spekirofotometr
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Ganoderma phillippi dan Fusarium oxysporum
OLEH JAMUR ISOLAT LOKAL RIAU

Atria Martina, Rodesia Mustika Roza, Wahyu Lestari

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Kampus BinaWidya Pekanbaru, 28293, Indonesia

tria_mt05@yahoo.com

ABSTRAK

Gibberelin (GA) is a plant growth hormone with great economical and industrial
importance. This research mainly involves the production of GA3 from fungal local
isolates and to screened their antifungal againts Fusarium oxysporum and Ganoderma
phillippi. GA3 was produced under submerged fermentation and antifungal assays
using dual culture method. Aspergillus sp Il and Penicillium PN6 was the highest
producerof GA3 among the isolates with 6918.g/l. and 5,567 respectively.
Trichoderma sp. PNE4 exihibited the strongest antagonism (100%) against F.
oxysporum and G. phillippi.

Latar Belakang

Perkembangan bidang pertanian dan perkebunan di Indonesia masih terkendala
dengan produktivitasnya yang masih rendah. Hal ini antara lain diakibatkan oleh tingkat
pertumbuhan tanaman yang kurang optimal dan adanya gangguan penyakit pada
tanaman. Para petani saat ini masih banyak menggunakan pupuk kimia dan pestisida
kimia dalam menanggulangi permasalahan ini, padahal pestisida kimia diketahui dapat
merusak lingkungan. Timbulnya kesadaran akan dampak negatif yang ditimbulkan
senyawa kimia mendorong perlunya perkembangan bioteknologi khususnya yang
menggunakan mikroba untuk menghasilkan produk-produk yang lebih ramah
lingkungan.

Giberelin atau asam giberelat (GAs) merupakan kelompok hormon penting karena
merangsang germinasi biji, eliminasi dormansi, mempengaruhi pemanjangan batang,

memicu pembungaan, determinasi ekspresi seks, induksi enzim dan menunda penuaan
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daun dan buah (Gupta ef al., 2013; Rodrigues et al., 2012). Asam giberelat juga
menginduksi resistensi patogen (Afek ef al.,1994). Diantara kelompok giberelin. GA;
merupakan jenis yang paling banyak digunakan di seluruh dunia karena efektif
digunakan dalam bidang pertanian, perkebunan, pembibitan, kultur jaringan dan lain-
lain (Rodrigues et al, 2012).

Mikroba diketahui dapat mensintesis asam giberelat (GA) seperti Gibberella
Jujikuroi, Sphaceloma manihoticola, Neurospora crassa, Aspergillus niger, Sphaceloma
Sp. Rhizobium phaseoli, Azospirillum brasilense, Pseudomonas sp. dan Phaeosphaeria
sp. (Rademacher er al., 1994: Ahmad et al., 2008). Jamur Aspergillus flavus, Fusarium
oxysporum, Penicillium corylophilum, P. cyclopium, P. funiculosum dan Rhizopus
stolonifer (Hasan et al., 2008). GA; merupakan komponen dominan pada kompleks
giberelin yang diisolasi dari jamur (Hasan er al, 2008).

Beberapa jamur indigenus Riau telah diteliti mampu menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum fsp lycopersici. Rhizoctonia solani (Martina et al., 2014)
sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit yang disebabkan jamur
tersebut.

Isolat jamur indigenus yang digunakan pada penelitian ini merupakan hasil
isolasi dari tanah gambut telah diketahui mampu menguraikan lignin dan selulosa serta
bersifat termotoleran (Martina et al, 2012). Sebagian isolat juga berpotensi sebagai agen
mikoremediasi minyak bumi (Martina ef al. 2014). Pada penelitian pendahuluan 3 isolat

indigenus ini mampu memproduksi giberelin yaitu asam giberelat (GA3), pemberian
ketiga isolat tersebut pada pengomposan substrat jamur tiram (Pleurotus ostreatus)
ternyata mampu meningkatkan pertumbuhan jamur tiram dengan signifikan. Namun
kemampuan isolat menghasilkan GA3 dan aktivitas antifunginya terhadap G. phillippi
dan F. oxysporum belum diketahui.

Isolat jamur indigenus ini diharapkan mampu menghasilkan hormon pertumbuhan
sckaligus mengatasi penyakit yang discbabkan oleh jamur patogen tumbuhan.
Biofertilizer yang dihasilkan sangat mendukung pertanian yang lebih ramah lingkungan
dan biaya yang dikeluarkan lebih murah.
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Bahan dan Metode
Produksi hormon GA oleh isolat jamur

Duapuluh lima isolat jamur lokal diseleksi kemampuannya memproduksi GA
medium cair Czapek-Dox. Isolat ditumbuhkan pada PDA di cawan petri selama 7 hari.
Empat potongan disk isolat dengan diameter 5 mm dinokulasi ke 100 ml medium
produksi dan diinkubasi pada suhu ruang dengan kecepatan agitasi 150 rpm/menit
selama 7 hari dalam kondisi gelap (Bilkay er al/, 2010 ; Hasan, 2002). Setelah masa
inkubasi diukur produksi GA oleh isolat menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 254 nm, pH medium akhir dan biomassa kering isolat.

Analisis produksi giberelin

Pengukuran produksi giberelin (GA) menggunakan metode dari Holbrook er
al(1961) dengan sedikit modifikasi (Kumar er al., 2012). Medium kultur disaring
dengan kertas saring Whatman. Supernatan yang diperoleh diambil sebanyak15 ml dan
ditambahkan reagen asetat. Larutan disentrifugasi pada 2000 rpm selama 15 menit.
Supernatan diambil dan ditambahkan HCI 30%, campuran diinkubasi 20°C selama 75
menit. Sebagai blanko digunakan 5 ml HCl 5%. Konsentrasi giberelin (GA) dihitung
absorbansinya menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 254 nm.

Pengukuran Pertumbuhan Isolat

Pertumbuhan isolat pada kultur diamati menggunakan metoda filtrasi melalui
pengukuran berat kering. Medium pertumbuhan disaring menggunakan kertas saring
Whatman yang telah dihitung beratnya. Biomassa dikeringkan dalam oven pada suhu
50°C, biomassa ditimbang sampai beratnya stabil.

Uji antagonis isolat terhadap jamur patogen

Uji antagonis dilakukan menggunakan teknik dual culture (Mohan, 2015).
Isolat indigenus dan isolat jamur patogen ditumbuhkan pada cawan petri secara terpisah
selama 5 hari. Disk miselia berdiameter 5 mm dipotong dan diletakkan pada sisi
berlawanan di cawan petri yang sama dengan jarak 3 cm. Cawan petri yang hanya
diletakkan 1 potongan miselia patogen ditengah cawan, berfungsi sebagai kontrol.
Cawan petri tersebut diinkubasi seama 5-7 hari. Kemampuan organisme menghambat
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pertumbuhan koloni F. oxysporum f.sp capsici dan G. phillippi dihitung melalui
persentase penghambatan dengan rumus:

PGI (%) = KR-R1/KR x 100
KR = jarak dari titik inokulasi ke pinggir cawan petri
R1 = jarak pertumbuhan koloni dari titik inokulasi ke pinggir koloni
menuju antagonis.

Keterangan :

Hasil dan Pembahasan
Produksi GA3 oleh isolat lokal

GA3 dapat diproduksi oleh isolat jamur secara submerged fermentation.
Limabelas isolat indigenus mampu memproduksi GA3 pada medium CDB yang dapat

dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Produksi GA; oleh isolat jamur pada medium Czapek Dox Broth (CDB) dan
waktu inkubasi 7 hari.
Isolat Konsentrasi GA; (g/1.)
Aspergillus sp I 6.918" + 0,058
Penicillium PN6 5,567+ 0.446
Aspergillus sp 1 TT 4,203'+ 0,135
Penicillium PNE4 2,221"+ 0,111
| Aspergillus fumigatus TT 2,021+ 0,052

Aspergillus sp Il KP 1.851%+ 0,150
Aspergillus fumigatus KP 1,638+ 0,021
Aspergillus fumigatus KK 1,543+ 0,206
Penicillium PNE17 1,230°+ 0,124
Penicillium PNE1] 1,017"+ 0,283
Penicillium PNE 0.997°+ 0,128
Penicillium PNE7 0,670°+ 0,084
Acremonium PNEI0 0,483™+ 0,163
LL-BO7 0,312* 0,098
Trichoderma PNE4 0,150+ 0,043

Semua isolat mampu memproduksi GA3 pada CDB diduga karena medium
Czapek Dox Broth menyediakan sumber C berupa sukrosa serta nutrisi dan garam
mineral yang lebih lengkap sehingga lebih mendukung fermentasi GA. Menurut
Rangaswamy (2012) dari semua sumber karbon yang ada, sukrosa merupakan substrat
yang memberikan hasil terbaik di bawah kondisi optimal. Selanjutnya menurut Sleem
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(2013), pada Fusarium moniliforme sumber C yang terbaik untuk produksi asam
giberelat adalah fruktosa dan sukrosa.

Produksi asam giberelat tertinggi dalam penelitian ini melebihi hasil yang
diperoleh Rangaswamy (2012) pada medium CDB yang melaporkan bahwa F.
moniliforme menghasilkan asam giberelat sebanyak 6,5 g/L.. Namun dalam penelitian
Jaroszuk-Scisel ef al. (2014), produksi asam giberelat oleh Fusarium culmorum berkisar
antara 2,452 - 59,675 g/L.

pH Akhir Medium dan berat kering isolat

pH pada medium Czapek Dox Broth menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kontrol dan masing-masing perlakuan, kecuali pada perlakuan
Aspergillus fumigatus KK, Aspergillus sp 11 KP, Aspergillus sp 11, Penicillium PNE17,
Penicillium PNE1 1, Penicillium PN6 dan L1-B07 (Tabel 2).

Tabel 2. pH akhir medium fermentasi dan berat kering isolat lokal Riau pada medium

CDB masa inkubasi 7 hari

Isolat pH Berat kering
Aspergillus sp Il 6,918+ 0,058 0,1789'+ 0,004
Penicillium PN6 5,567+ 0,446 0,1433%+ 0,006
Aspergillus sp 11 TT 4203'+ 0,135 0,2748" £ 0,006
Penicillium PNE4 2221"+0.111 0,2539'+ 0,011
Aspergillus fumigatus TT 2,021™+ 0,052 0,1169 % 0,001
Aspergillus sp Il KP 1,851%+ 0,150 0,1047°+ 0,005
Aspergillus fumigatus KP 1,638+ 0,021 0,0885°+ 0,002
Aspergillus fumigatus KK 1.543°+ 0,206 0,0809°+ 0,002
Penicillium PNEI7 1230+ 0,124 02168+ 0.010
Penicillium PNEI] 1.017°+ 0,283 0,1564"+ 0,002
Penicillium PNE 0.997°+ 0,128 0,0654°+ 0,005
Penicillium PNE7 0,670°+ 0,084 0,0482"+ 0,007
Acremonium PNE10 0,483%+ 0,163 0,1913 4 0,004
LL-BO7 0.312*+ 0,098 0,1957+ 0,004
Trichoderma PNE4 0,150"+ 0,043 0,0344" £ 0,004

pH akhir medium CDB cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan pH pada
medium CDB diduga karena adanya akumulasi amonia dari hasil perombakan salah
salah satu komponen medium seperti sodium nitrat. Menurut Jennings (1989) jamur
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menghasilkan amonia selama pertumbuhannya disebabkan karena adanya perombakan
sumber nitrogen.

Berat kering miselium isolat pada medium CDB memiliki perbedaan yang
signifikan antara masing-masing perlakuan, kecuali pada Aspergillus fumigatus KK dan
Aspergillus fumigatus KP. Menurut Bilkay ef al.(2010) biomassa mikroba vang tinggi
selalu disertai dengan produksi asam giberelat yang tinggi pula. Namun hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini berbeda, dimana jamur dengan biomassa tertinggi bukan
merupakan jamur yang menghasilkan asam giberelat tertinggi

Uji antagonis isolat terhadap jamur G. phillippi dan F. oxysporum

Isolat terpilih sebanyak 5 isolat diuji potensi antagonisnya terhadap jamur
patogen. Dari lima isolat terpilih hanya terdapat 1 isolat yang mempunyai daya
antagonis terhadap G. phillipi yaitu Trichoderma sp.PNE4 pada hari ke 7 setelah
inokulasi daya hambat 100%. Koloni Trichoderma sp. PNE4 terlihat sudah menginvasi
koloni G. phillipi pada hari ke 7 (Gambar. 1). Isolat Trichoderma PNE4 pada inkubasi
hari ke 7 telah menghasilkan daya hambat 100%. Hasil yang diperoleh pada penelitian
ini lebih besar dari yang didapat Widyastuti e7 al. (1998) dimana daya hambat
terbesar Trichoderma resei terhadap G. phillipi adalah 94,58% pada hari ke 8.

Kemampuan isolat lokal sebagai antagonis terhadap F. oxysporum lebih baik.
Semua isolat mampu bersifat antagonis dengan daya bervariasi seperti terlihat pada
Gambar |

120
100

o,- I l

A ﬁnmgams Aspergillus Funmllm 'lru:boderma Penicnllmm Aspergillus
sp2TT PNE4 PNE4 sp2

Gambar 1. Daya hambat G. phillipi oleh isolat pada medium PDA waktu inkubasi 8
hari.
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Isolat yang mempunyai daya hambat tertinggi terhadap F. oxysporum adalah
Trichoderma sp. PNE4 dengan daya hambat 100% . Daya hambat Trichoderma sp
PNE4 isolat lokal ini lebih tinggi dari yang diperoleh Sudirman et al (2011) yaitu 86%
waktu inkubasi 14 hari, Siameto (2010) yaitu 80,22% waktu inkubasi 6 hari. sedangkan
Altinok (2015) yaitu 72,69% waktu inkubasi 7 hari.

Pada penelitian ini Trichoderma sp PNE4 mempunyai daya hambat 100% pada
kedua jenis jamur patogen. Isolat Trichoderma sp PNE4 memperlihatkan sifat antagonis

dengan mekanisme mikoparasit (Gambar 2).

Gambar 2. Mekanisme penghambatan oleh Trichoderma PNE4. A. Antagonis terhadap
G. phillipi . B. Antagonis terhadap F. oxysporum. a. 6 hari, b. 7 hari, c.11
hari. Tanda panah menunjukkan koloni Trichoderma PNEA4.

Mekanisme interaksi mikoparasit dimulai hifa mikoparasit yang menuju hifa patogen,
setelah kontak hifa patogen tidak bisa tumbuh lagi ke arah isolat uji. Menurut Chet ¢it.
Rohini (2010) hifa Trichoderma sp akan menggulung hifa, konidia dan klamidospora
patogen dan berpenetrasi. Selama interaksi akan terjadi lisis protoplasma yang akan
mengakibatkan hifa patogen menjadi menjadi lisis. Enzim litik yang diproduksi adalah
1, 3-glukanase, protease dan enzim Kitinolitik seperti endokitinase, eksokitinases dan 1,

4- -N-asetil-glukosaminidase.
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